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KEPEMIMPINAN DAN OPTIMALISAS!
FUNGSI MASJID

Rahima Zakia

A, Latar Belakang

Masjid merupakan salah satu
institusi keagamaan yang potensial
dikembangkan umat Islam di seluruh
pelosok tanah air. Masjid memiliki
posisi yang sangat penting dalam
upaya membentuk, membina dan
mengembangkan nilai-nilai kepriba-

Untuk itu berarti masjid harus
difungsikan secara optimal.

Untuk mengoptimalkan fungsi
masjid  dewasa ini, diperlukan
pengetahuan dan peninjauan kembali
bagaimana fungsi masjid pada masa
Rasulyllah saw. Menurut Miftah
Faridh dalam Nana Rukmana

sebagai pengikat sosial. dan juga
karena kemampuan pembina atau
pemimpin masjid menghubungkan
kondisi  sosial dan  kebutuhan
masyarakat dengan berbagai kegiatan
masjid.

Fungsi masjid yang demikian

komplek “akan dapai  menyentuh

berbagai kebutuhan umat baik dalam
aspek ibadah maupun pembinaan dan
pengembangan potensi umat. Semua
itu tentu akan dapat dirasakan dan
dinikmati sebagaimana diharapkan
jika dikelola denga baik. Mengelola
masjid berarti mengupayakan opti-
malisasi fungsi masjid, untuk itu

(2002), fungsi masjid pada zaman
Rasululah saw. Adalah sebagai tempat
pelaksanaan ibadah dan juga sebagai
pusat  Kkebudayaan, pusat ilmu
pengetahuan, pusat informasi, pusat
pengembangan ekonomi kerakyatan,

““pusat-pengaturan strategi “perang dan

damai, serta pusat pembinaan dan
pengembangan sumber daya umat
sccara  keseluruhan.  Berfungsinya
masjid  sebagal  pusat  kegiatan
kemasyarakatan bukan karena kontek
sosial yang masih sederhana tetapi
justru karena proses manajemen sosial
kemasjidan yang telah berfungsi
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d'perlukan adanya pengelola atau
pemimpin masjid yang memiliki
kemampuan dalam memimpin dan
menggerakkan orang untuk menja-
lankan berbagai aktivitas masjid.
Disamping itu diperlukan pula adanya

-dukungan dari masyarakat.- Dukungan

tersebut akan muncul apabila terdapat
suatu sistemn pengelolaan dan kepe-
mimpinan yang dapat diterima
masyarakat.

Faktor kepemimpinan sangat
menentukan terhadap keberhasilan

atau kegagalan suatu lembaga seperti
vang diungkapkan oleh Drucker
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dalam Socjono (1995) bahwa banyak
organisasi atau perusahaan yang gagal
sebagai akibat dar Kepemimpinannya
yang tidak efektif. Keefektifan kepe-
mimpinan masjid sangat ditentukan
oleh kemampuan dan ketramptlan
yang dimiliki pememimpin tersebut.
Kiranya tidaklah semua pemeimpin
dapat dan mampu melaksanakan tugas
pokok kepemimpinannya dengan baik
kecuali pemimpin yang memiliki nilai
kepribadian  yang tinggi  yang
didasarkan kepada agidah yang kuat,
akhlak  yang mulia, dan ilmu
pengetahuan yang luas. Semua ini
menjadi dasar untuk menuju kearah
kepemimpinan yang efektif,

Kepemimpinan yang  efektif
sangat  diperlukan  dalam  suatu
organisasi termasuk masjid. Upaya
dalam mengoptimalkan fungsi masjid
sangat dipengaruhi oleh banyak faktor,
diantaranya kepemimpinan. Seperti
vang  disaksikan  dan  dirasakan
sekarang banyak masjid kepengurusan
yang tidak solid karena kurang
berfungsinya seksi-seksi pelaksanaan
program bertumnpuk pada satu atau dua
orang saja, aktivitas tidak bervariasi
dan akibatnya pengurus masjid tidak
dapat menjalankan amanah yang
diserahkan  kepadanya, sehingga
pemimpin masjid kurang mendapatkan
tempat  dan  kepercayaan  dari
jama'ahnya.

Dalam proses kepemimpinan
permasalahan tentang kualitas pemim-

pin sering muncul Hal ini sesuai
dengan pengamatan Syafri Harahap
(1993) mencatat pula bahwa kualitas
pengurus masjid sangat lemah baik
dari segi motivasi, pengetahuan,
dedikasi, dan keterampilan. Akhirnya
produktivitas dan peranan masjid
lemah. Sedangkan Miftah Faridh
dalam Nana Rukmana (2002)
mengatakan bahwa kurang berfung-
sinya masjid secara maksimal di
antaranya karena masih rendahnya
pengetahuan dan pemahaman jama'ah
tentang masjid, perhatian terfokus
pada  pembangunan  fisik  dan
pemenuhan kebutuhan non fisik untuk
memakmurkan masjid sesuai dengan
petunjuk  al-Quran masih  relatif
terabaikan.

Masalah kepemimpinan masjid
yang diutarakan di atas tentu tidak
sama untuk semua masjid, namun
pada  dasamnya pemimpin  atau
pengurus masjid bahkan umat sangat
mengharapakan adanya suatu uasaha
yang dapat dilakukan bersama untuk
mengoptimalkan fungsi  masjid.
Dengan demikian yang pada akhirnya
dapat mensejahterakan dan menjawab

kebutuhan umat. Untuk itu pem-
bahasan berikutnya akan menge-
tengahkar tentang fungsi masjid,

konsep pembangunan masjid dan ke-
mudian pepimpin dan kepemimpinan
masjid serta strategi yang dapat
dilakukan pemimpin masjid dalam
usaha mengoptimalkan fungsi masjid.
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B. Fungsi masjid

Kata masjid banyak disebutkan
dalam kitab suci al-Quran yang tersirat
di berbagai ayat dan surat dalam al-
Quran. Menurut M. Quraish Shihab
(1996) terdapat dua puluh delapan kali
kata tersebut terambil dari Kata sujada-

sujud, yang berarti patuh, taat, serta

tunduk dengan penuh rasa hormat dan
takzim. Dalam pengertian sehari-hari
masjid merupakan bangunan tempat
shalat kaum muslimin. Hakikat masjid
adalah tempat melakukan segala
aktivitas yang mengandung kepatuhan

~ kepada Allah SWT. semata.

Masjid yang diartikan sebagal
tempat sujud menunjukkan pada
sebuah bangunan yang fungsi uta-
manya sebagai tempat shalat bersujud
kepada Allah. Masjid juga me-
ngandung makna sebagai pusat segala
kebajikan kepada Allah. Seperti yang
dikemukakan Syahidin (2003). Masjid

mengandung—makna—sebagai- pusat

Optimalisasi Fungsi Masjid

amaliyah sehari melalui komunikasi
dan silaturrahmi dengan jamaah.

Pemahaman konsep masjid bagi
umat Islam seperti yang dije-laskan
Catam al-Quran dan diprak-tikkan oleh
Rasulullah dipertukan upaya melalui
berbagal studi  untuk memahami
makna dan fungsi masjid dengan
benar. Menurut M. Quraish Shihab
(1996) mencatat bahwa dalam
perjalanan sejarah masjid pertama di-
dirikan (Nabawi) mengemban sepuluh
fungsi yaitu tempat ibadah, pen-
didikan, konsultasi, dan komunikasi
(masalah  ekonomi, sosial, _dan
budaya), santunan sosial., latihan
militer, dan persiapan alat-alatnya,
pengobatan para korban perang,
perdamailan dan pengadilan sengketa,
aula tempat menerima tamu, seperti
menawan tahanan  dan pusat
penerangan dan pembinaan [slam.
Hasil keputusan muktamar ke-II

Dewan Masjid Indonesia (DMl) yang ...

segala kebajikan kepada Allah Swt. di
dalamnya terkandung dua bentuk
kebajikan yaitu kebajikan dalam
bentuk amaliyal. sehari-hari, berko-
munikasi dan bersilaturrahmi dengan

~ jama'ah.

bahwa masjid merupakan sebuah
bangunan tempat shalat kaum mus-
limin, tempat melakukan berbagai
aktivitas yang menunjukkan kepa-
tuhan, ketaatan serta kerinduan kepade
Allah dalam bentuk ibadah khusus dan
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Dari pendapat di atas dipahami

dikutip Syahidin (2003) menyebutkan
ada (iga misi utama masjid vyaitu
masjid dapat difungsikan sebagai
pusat  ibadah  makhdah,  pusat
pengembangan masyarakat melalui
berbagai sarana dan prasarana yang

dimiliki -oleh Trrsiid—seperti- elalui

khutbah, pengajian, kursus dan
sebagainya, dan sebagai tempat
pembinaan umat.

Menurut  Sidi  Gazalba dalam
bukunya Masjid Pusat Pembinaan
Umat, fungsi masjid pada zaman
Rasulullah  adalah: Sebagai pusat
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ibadah, sebagai pusat  muamalah,
tempat pengajaran dan pendidikan
Islam/pewaris agama dan kebudavaan,
tempat perpustakaan, sebagai him-
punan khazanah ilmu pengetahuan,
tempal peradilan (kehakiman), ketika
perang tempat markas tentara, tempat
perawat prajurit vang luka (rumah
sakit),  tempat  bermalam bagi
musyafir, tempat administrasi peme-
rintahan,  tempat sidang, tempat
musyawarah segala sesuatu mengenai
masyarakat Islam, pemiiihan khalifah,
dan tempat pengumuman dan pusat
penerangan.  Sejalan  dengan i
dikemukakan Moh. E. Avub (1996)

bahwa pada zaman Rasululiah secara

ganis besar kegiatan masjid terdiri dua
aspek yaitu :sebagai pusat ibadah dan
pusat pembinaan umal. Dalan per-
kembangannya vang terakhir, masjid
mulai mengembangkan kiprah ape-
rasionalnya menuju keragaman dan
kesempurnaan kegiatan. Secara garis
besar menyangkut tiga spek  vaitu
Aspek Hissiyah {Bangurian), Aspek

Maknawiyah (tujuan), dan Aspek
ljtima’iyah (segala kegiatan)
AspekHissivah (Bangunan),

yang berkaitan dengan gaya dan
bentuk arsitektur yang beranekaragam
dan bangunan yang didirikan dengan
keindahan dan kemegahan. Dal;am
masalah bangunan fisik masjid, Islam
membetikan  kebebasan sepanjang
bangunan itu berperan sebagai rumah
ibadah dan pusat kcgiatan umat Islam.

Dengan demikian terhindar dari apa
yang dikhawatirkan Rasulullah
masjid masjid dibangun megah tetapi
sepl dari pelaksanaan petunjuk Allah.

Aspek  Maknawiyah (tujuan),
pada  masa  Rasulullah  Masjid
dibangun atas dasar  Taqwa,

sebagaimana yang terdapat dalam
surat At-Taubah ayat 108 dan Masjid
yang dibangun atas dasar permusuhan
dan perpecahan dikalangan umat Islam
dan sengaja untuk menghancurkan
umat Islam (surat At-Taubah ayat
107).

Aspeks  Ijtima’ipahr  (segala
kegiatan), dilihat dari ruang lingkup
kelembagaan Masjid yaitu : Lembaga
Dakwah dan bakti sosial, Lembaga
Manajemen dan dana, dan lembaga
pengelola dan jamaaah.

Dewasa ini fungsi masjid yang
digambarkan di atas telah banyak
berubah akibat perkembangan ilmu,
schingga semakin terspesialisasi ber-
bagai keahlian yang diiringi dengan
bermunculannya lembaga-lembaga
dan organisasi yang mengambil alih
sebagian fungsi masjid. Untuk mem-
fungsikan  kembali sebagai pusat
ibadah dan pembinaan umat diper-
lukan strategi yang dapat diterapkan
untuk mengoptimalkan fungsi masjid
dengan berbagai upaya bagaimana
membangun umat berbasis masjid.
Semua itu tentu akan terwujud apabila
masjid dikelola dan dipimpin oleh
orang-orang yang memiliki kualitas
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yang cukup, sehingga dapat meng-
organisir sumber daya umat, me-
nyusun program Kerja dan melak-
sanakan dengan baik serta dapat
mencari peluang sumber dana yang
dibutuhkan untuk membiayai pelak-
sanaan program kerja tersebut. Hal ini
dapat dilakukan melalui pemetaan
ekonomi jama'ah, mensosialisasikan
konsep zakat, infak sadagah, mem-
buka bimbingan haji dan sebagainya.
Kemudian diarahkan kepada upaya
mengoptimalkan fungsi masiid.
C. Konsep Membangun Masjid.
Dalam™ ajaramrTstant “aiat adalah
unsur yang terpenting dalam mem-
bangun masjid. Orang yang mam-
bangun masjid hendaklah diawali
dengan niat yang ikhlas. Maksudnya
segala yang dikerjakan itu semata-
mata untuk mecapai keridhaan Allah
SWT. Tujuan pembangunan masjid
hdrus dengan niat yang ikhlas karena

gunanya umuk menyédiakan tempal
atau sarana bagi kaum muslimin untuk
berzikir kepada Allah, menegakkan
sylar Islam dan melaksanakan seluruh
aktifitas dalamn rangka pembinaan
umat, Hal ini berarti hanya orang-
.._Orang yang beriman dan_memiliki niat

yang ikhlas akan dapat memakmurkan
masjid. Sebagai mana yang terdapat
dalam Firman Allah berikut :Tidakiuh
pantas orang-orang musyrik  untuk
memakmurkan  masjid-masjid  Allah,

sedang mereka mengakui bahwa
mereka  kafir.  llah  oranfg-orang
yang sia-sia  pekerjaaannya, dan
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mereka  kekal  di dalam nereka
Hanyalah yang memakmurkan masjid
= maysjid  Alluh idlah  orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian,  seria  tetap  mendirikon
shalat, menunaikan zakat dan tidak
takut kepada siupapun selain Allah,
maka  merekalah orang-orang yang
diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk” (Q. S.
At-Tuubuh 17-18). dan
“Sesungguhnya masjid yang didirikan
atas dasar tagwa (masjid Quba) sejak
hari pertama adalah lebih patut kamu

bersembahyang di dalalamnya. Di

dalamnya ada orang-arang yang ingin

membersihkan diri. Dan Allah me-
nyukai  orang-orang  yang mem-
bersihtan diri” (Q. S. At- Taubah:
108),

Sedangkan dalam Hadits
Rasulullah  SAW. dijelaskan pula
bahwa: “Barang  siapa  yang

etk
mencari  keridhaan  Allah SWT,
niscayu Allah SWT. akan membangun
rumah  baginya di surga. (H R
Muslim)

“Dari ayat dan hadits di atas
dapat diketahui-bahwa orang yang
membangun masjid dengan niat yang
ikhlas untuk mencari keridhaan Allah
akan  memperoleh  manfaat  dan
petunjukNya. Mereka memakmurkan
masjid berdasarkan iman kepada Allah
dengan malalui berbagai bentuk
ibadah kepada Allah seperti shalat,
zakat, berzikir, dan mensucikan diri.
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Sebaliknya masjid yang dibangun di
atas motif selain Allah atau motif
keduniaan belaka seperti motif po-
littk dan mencari popularitas, tenty
pastitah masjid yang dibangun tidak
akan memberikan manfaat apa-apa
karena sponsor tidak merasa di-
untungkan. Lebih dari itu aktifitas
masjid akan terhenti dan pekerjaan
mereka dihadapan Allah adalah usaha
yang sia-sia schingga. usaha untuk
mewujudkan masjid sebagai sarana
ibadah dan pembinaan umat JIslam
tidak akan terlaksana. Untuk itu setiap
umat Islam yang ikut membangun
masjid haruslah dengan dasar iman,
niat yang ikhlas, dan tagwa kepada
Allah.  Karena hanya orang-orang
intlah yang diharapkan mampu dan
dapat memakmurkan masjid.

Usaha untuk  memakmurkan
masjid tentu tidak terlepas dari
kegiatan yang diarahkan kepada pem-
bangun fisik yang menumpang ter-
laksananya kegiatan masjid sesuai
dengan fungsinya. Sekarang ini, jika
dilihat banyak orang berlomba-lomba
untuk  membangun masjid  dalam
bentuk fisik. Hal ini terebukti dengan
begitu banyaknya masjid dibangun
dengan indah dan megah diberbagai
pelosok tanah air baik di pedesaan
maupun di perkotaan. Untuk itu umat
Islam tidak boleh merasa puas setelah
berhasil membangun masjid secara
fisik tetapi perlu diperhatikan dan
diupayakan pula pemakmuran masjid

seoptimal mungkin, sehingga tidak
terjadi apa yang pernah disenyalir
Rasulullah  sesuai  dengan hadits
berikut :Sesungguhnya akan datang
pada wmat umat suatu masa dimana
mereka  saling  bermagah-megah
dalam membangun masjid, tetapi yang
memakmurkan hanyalah sedikit. (H. R.
Abu Daud). Pada hadits lain dijelaskan
pula bahwa “Masjid-masjid dibangun
megah, tetapi sepi dalam pelaksanaan
petunjuk Allah (H. R. Baihaqi)

Konsep membangun masjid yang
diperintahkan Allah kepada umat
islam haruslah dengan niat yang ikh-
las untuk mencari keridhaan Allah.
Pembanguan dimaksud tentu dengan
memperhatikan aspek Hissiyah (ba-
ngunan) yang berkaitan dengan fisik
masjid seperti gaya dan  arsitektur
masjid, tata ruang yang perlu di-
lengkapi dan kelengkapannya, keber-
sthan, keindahan, dan ketertiban mas-
jid. Selain itu pembangunan masjid
vang terpenting dan sering terabaikan
pada hari ini adalah yang berkaitan
dengan aspek maknawiyah (tujuan)
bahwa tujuan pembangunan masjid
dengan dasar taqwa adalah untuk lebih
mendekatkan umat kepada ketagwaan
terhadap Allah. Aspek ini akan
tercermin melalui berbagai kegiatan
kemasjidan (jjtima iyak). Kegiatan ini
berkaitan dengan usaha memfungsikan
masjid sebayai mana yang
dicontohkan Rasalullah yakni sebagai
wadah pembinaan umat dan pusat
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———terdapat pada-—orpanisasi-formal dan—

kebudayaan umat Islam. Kegiatan ini
tidak terlepas dari usaha pendidikan
agidah, pembinaan akhlakul karimah
dan menjelaskan ajaran Islam secara
teratur. Kegiatan ini juga dimaksud
untuk pembinaan ukhwah islamiyah
dan persatuan umat, mempertinggi
mutu keislaman pribadi umat, dan
berbagai kegiatan yang pada akhirnya
akan melahirkan  pemikir-pemikir
Islam. Jika aspek-aspek pembanguan
masjid ini dapat diselenggaran secara
teratur dan seimbang tentu masjid
akan dipenuhi oleh umat Islam,
sehingga masjid bukan hanya megah

- dari--segi - fisik-tetapi juga -penuh

dengan berbagai aktifitas umat islam.

D. Pemimpin dan Kepemimpinan
Masjid.

Pemimpin adalah orang yang
dipilih, ditunjuk dan diberikan keeper-
cayaan untuk memimpin selalu
organisasi- atau kelompok. Pemimpin

informal baik dalam bidang kene-
garaan, pendidikan, sostal dan kea-
gamaan. Menurut Syahidin (2003)
pemimpin masjid adalah orang yang
mampu menggerakkan para pengurus
masjid  untuk  sama-sama  aktif

bagaimana menyusun suatu rencana
yang - baik serta melaksanakannya
dengan penuh tanggung jawab.
Pemimpin masjid disebut juga dengan
pengurus masjid yang diberikan
amanah untuk memimpin dan me-
ngelola masjid seperti yang dike-
mukakan Moh. E. Ayub (1996)
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bahwa pengurus masjid adalah mereka
yang menerima amanah jama'ah untuk
memimpm dan  mengelola masjid
dengan baik untuk memakmurkan
buitulluhi Pengurus lersebut dipilih
dari orang-orang yang memiliki
kelebthan dan kemampuan, berakhlak
mulia, bersedia membantu dan bekerja
sama dalam memajukan dan me-
makmurkan masjid.

Dari pendapat di atas dapat
dirumuskan kembali pemimpin masjid
disebut juga dengan pengurus masjid
yaitu orang-orang yang dipilih, di-
tunjuk,  diberikan  amanah  untuk
memimpin dan mengelola masjid
dalam wupaya memakmurkan dan
mengoptimalkan fungsi masjid.

Kepemimpinan pada dasarnya
merupakan  proses  mempengaruhi
orang lain untuk menjalankan tugas
dalam  mencapai  tujuan  yang
ditetapkan. Dijelaskan Hersey dan

—Blanehard(1982) kepemimpinanttu—

merupakan proses upaya mempe-
ngaruhi aktivitas orang atau kelompok
vang ditujukan untuk mencapai tujuan
dalam = situasi tertentu. Sedangkan
Tannanbaun dalam Soejono (1995)

melihat  pengertian  kepemimpinan

pada komunikasi dua arah. Di-
katakannya bahwa kepemimpinan
merupakan interaksi yang saling
memberikan pengaruh dari dan kepada
seseorang dalam suatu situasi. Ke-
pemimpinan  demikian  diarahkan
melaiui proses komunikasi menuju
tujuan tertentu.
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Stldla uitiui kepeiiipinan
merupakan suatu proses dan aktivitas
YHUE LUCHZAIGUIY S W ~Uild U Saililg
mempengaruhi, berkerja sama dalam
Kelulpul  yuig Glolgaiusi uniuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Apabila dikailkan  déngan kepe-
mimpinan masjid, maka kepemim-
pinan lersebut  adalah proscs  dan
aktivitas saling mempengaruhi, ber-
Kerja sama dalam kelompok  yang
diorganisir untuk mencapai  fujuan
masjid alau mengoptimalkan fungsi
masjid sebagai pusat ibadah dan
pemibinaan umat.

Masalah kepemimpinan masjid
sangat erat kaitannya dengan masalah
organisasi dan kemampuan pemimpin
dalam mempengaruhi dan meng-
gerakkan  orang  lain.  Menurul
Syahidin (2003), kepemimpinan erat
kaitannya dengan organisasi, Seorang
pemimpin masjid vang baik adalah
yang mempunyai kemampuan dan
kesanggupan untuk mengorganisir
potenst umat khususnya yang tinggal
disekitar rumah pengurus dan jama'ah
letap masjid. Untuk ilu ada tiga lugas
pokok dalam kKepemimpinan sebuah
masjid  yaitu  perlama, pengorga-
nisasian sumber daya manusia, kedua,
pengorganisasian program kerja serta

pelaksanaannya, ketiga, menggali
sumber dana untuk membiayai
program kerja pengurus.

Seperti diketahui dalam teori

kepemimpinan syarat menjadi pemim-

PUl yang valk narusian suampu Gdu
dapat melaksanakan fungsi-fungsi
Kepeminpin. Dlantaranya mampu se-
bagai perencana, pemikir, organisator,
wobivaior,  pengawas, penanggung
jawab, pengayoman, pemberi tauladan
dan sebagainya, Sedangkan menurut
Abmad Yani pengurus atau pemimpin
masjid  akan dapat menjalankan
tugasnya dengan baik apabila ia
memiliki  kepribadian yang islami
dengan cirikhas yang utama adalah,
memiltki  agicah  yang kokoh,
mendirikan shalat, menunaikan zakat,
takut kepada Allah, memakai pakaian
vang baik, menyenangi kebaikan dan
persatuan, tidak menghalangi keba-
ikan, cinta kepada masjid  dan
memiliki semangat keilmuan.

Pengurus atau pemimpin masjid
haruslah orang-orang yang mendapat
amanah dari jama'ah untuk memimpin
dan mengelola masjid dengan baik
dalam memakmurkan masjid. Untuk
itu pengurus adalah orang-orang yang
memiliki kelebihan dan kemampuan
serta berakhlak mulia. Menurut Nana
Rukmana (2002) kriteria pengurus
masjid diantaranya adalah pertama,
berwibawa, berpengetahuan  luas,
jujur, dan berani. Kedua, dapat
menjadi suri tauladan jama'ah dan
dapat melaksanakan fungsi tugasnya
dengan amanah dan penuh keikhlasan.
Ketiga, orang yang berdedikasi untuk
perencanaan  dan  pengembangan
sarana keagamaan.
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Menurut Syanidin {2UUs) syarat
umum bagi seorang pemimpin masjid
adalah, 1) tafakuh fiiddin, artinya ahli
dibidang agama Islam, 2) filosuf
artinya menguasai metode berfikir
ilmiah khususni'a metode berfikir
dalam Islam, 3) Sufi, artinya ia
menunjukkan seorang yang men-
dalami ajaran Islam, dan 4) Mujahid,
artinya ia memiliki jiwa dan semangat
juang yang tinggi untuk mem-
perjuangkan  ajaran  Islam  demi
tegaknya kalimat tauhid di muka.
Sedangkan secara formal seorang
pengurus masjid memiliki kriteria
yaitu paling ~tahu ~dan memahami
tentang ajaran Islam, berpengalaman
untuk  membuat  kebijakan  dan
mengambil keputusan masjid, memi-
liki sifat amanah (ujur), fathanah
{cerdas), syahadah (berani), tabligh
(fasih), dan berwawasan pengetahuan
umum yang cuku dan pengalaman
organisasi yang memadai.

Optimalisasi Fungsi Masjid

mulia, aan umu pengelanuan ydiy
luas.

Dari pengetahuan dan ketram-
pilan yang dimiliki seorang pemimpin
tentu ia’ akan dapat menggunakan
berbagai . strategi dalam memimpin.
Strategi .berarti suatu siasat untuk
memilih cara yang tepat dan efektif
dan upaya-upaya yang sistematis
dalam menggunakan sumber daya
masjid guna mengoptimalkan fungsi
masjid Stategi yang dapat digunakan
pemimpin masjid untuk mengop-
timalkan fungsi masjid dapat dilihat
dari beberapa sisi yaitu: pemimpin
atau pengurus masjid sendiri, jamash,
program kerja dan -pelaksanaan
program, 'dan fasilitas masjid.

Dari sisi pemimpin masjid,
pengurus masjid tidak akan dapat
menjalan kan tugasnya dengan baik,
jika i1a tidak  berusaha untuk
meningkatkan kualitas dan kemam-
puan dirinya. Pempimpin masjid harus

Dari kriteria kriteria yang mesti
dimiliki pemimpin masjid di atas
semakin jelas bahwa tidak semua
orang dapat dipilih untuk menjadi
pemimpin masjid. tetapt haruslah
orang lebih banyak memenuhi kriteria
tersebut. -~ Kepribadian, pengalaman,
harapan pemimpin, dan keahlian yang
dimilikinya akan berpengaruh kepada
keefektifan kepemimpinannya.. Hal ini
berarti setiap pemimpin masjid mesti
membenahi diri untuk mempertinggi
nilai pribadinya yang didasarkan
kepada aqidah yang kuat, akhlak yang
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dapat meyakinkan orang lain,
menganal  gagasan, konseo atau
rencana yang dibuatnya, schingga
orang lain dengan suka rela mau ikut
melaksanakan gagasannya. Untuk ilu
pemimpin  mestilah  membenahi
dirinya terlebih  dahulh, dengan
meningkatkan  kemampuan fisik,
kemampuan mental, dan kemampuan
intelektual yang didasarkan iman yang
kuat dan direalisasikan dalam bentuk
amal shaleh.

Dari sisi jamaah, pemimpin
dapat  mengorganisir  sumberdaya
Jjamaah yang ada di sekitar masjid. Hal
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Luix '\.'n»'nl.JLiL Midalauiagl ULALS\.’HL Litviiopa uy
orang-orang yang potensial dan peduli
T AVEILLUSIG,  CLCupat-
kan personil pengurus sesuai dengan
Avdviuladimlya uai) ACaulialtyd, eiil-
berikan  kepercayaan kepada orang
sens  widll ULGURGaN  mengaddkan
konsolidasi pempinan, dan melibatkan
Palad URUL Jidasy i anat se)1a prlLtiuag,
Selain itu perly pembinaan jemaah
vevald WRArah dan berkesinamounigan
dibidang aqidah, akhlakul karimah,
SYdll dal Qi ibdudi, ijullia Iydll uan)
ukhwah islamiyah.

dihsISE Keglalan masy,
Kegiatan masjid yang akan dilak-
SALAKAN ICNWL Ndrus wisusun qalam
program kerja yang jelas. Maksudnya
Peugurus — mest mengembangkan
prgram masjid yang diarahkan kepada
UPUINANSES]  1ungst mas)iq, dengan
melibatkan semua komponen jamaah.
rengembangan program berkajatan
dengan pembinaan ibadah, pendidikan,
Kesehatan,. exonom: dan sebagainya.
Kegiatan  tersebut.  tenty dengan
mempertimbangkan dap menjawab
kebutuhan masyarakat dan dapat
mensejahterakan masyarakat,

Dari  sisi  fasiljtas masjid,
pembinaan yang dilakukan pemimpin
masjid  terhadapa jamaan  melaluj
berbagai program kerja yang akan
dijalan, tentu tidak akan terlaksana
Jjika tidak didukung oleh fasiltas vang
cukup. Untuk ity pengurus mesti
mengusahan pengadaan seperti tata
ruang dan alat-alat administyas; dan

HHCUERALE  PehUaiaay; Livugoe,
semuanya mendukung terlaksananya
ACRiawan Wi
malkan fungsi masjid.

L. genuup

Pembahasan tentang  kepemim-
Plldiy ey Uptillaibasg AULEEDE siaaan
menggambarkan bahwa masjid se-
Lapal sdlal satu tembaga Keagmitaa
potensial dikembangkan dj seluruh
Ladidli ‘aust.:uugm iClilvaga Pelllutindgesn
umat. Masjid akan berfungsi secara
LpuIMal Jika  apimpin olen UITHTS
orang yang memiliki kesedian dan
Realkinal ddiarg INCIUMUPI Jditideus gant
memanfaatkan  segala sumberdaya
yang ada dan darankan kepada
pencapaian tujuan masjid. Strategi
yang daapat  auakukan pemimpin
masjid perlu dengan memperhatikan
dan mempertimbangkan segala unsur
yang terlibat, seperti yamng terkait
dengan Kepengurusan, Jamaah, Kegi-
atan, dan fasdilitas masjid.

Dalam menyelasaikan makalah
disadari bahwa makalah in; masih jauh
dari kesempumaan, untuk itu sangat
dibutuhkan kritikan dan saran-saran
dari pembaca,

uJuaJJ.u L&A\d.lléuj.ll—j
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WILAYAH PENELITIAN
JURUSAN PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM

Hermawati

Jurusan Pengembangan Masya-
rakat Islam dengan basic keilmuan
ilmu sosial dalam mengkaji penelitian
yang akan dilakukan oleh maha-
siswanya adalah jelas penelitian sosial.
Objek penelitian sosial adalah geiala-
gejala sosial (social phenomena) atau
kenyataan sosial (social fact). Pada
penelitian  sosial manusia  dilihat
sebagai makhluk sosial (social being).
Seseorang biarpun secara fisik berdiri
sendirl dan terpisah dengan kom-
ponen-komponen  lain  di  ling-
kungannya, selaku makhluk sosial ia
senantiasa terkait sebagai warga dari
suatu lingkungan sosial, menjadi
bagian yang tak terpisahkan dari
konteks sosial di mana ia hidup
(Sanafiah Faisal, 1992:17).

Dalam dunia sosial terdapat
komponen individu-individu, kelom-
pok-kelompok, institusi-institusi so-
sial, dan juga lingkungan-lingkungan
sosial yang lebih luas. Komponen
tersebut saling jalin menjalin se-
demikian rupa. Karena itu suatu gejala
atau kenyataan sosial tertentu baru
dapat dipahami atau dimengerti
manakala kita tahu konteks sosial
dimana gejala atau kenyataan tersebut
berada,

Gejala sosial atau kenyataan
sostal seperti kemiskinan, keterbe-

lakangan, kejahatan, konflik, gaya
hidup, kebiasaan hidup sehari-hari dan
lainnya baru dapat dipahami apabila
diketahui peta hubungan yang saling
berjalinan dalam konteks sosial di
mana gejala atau kenyataan sosial
tersebut terjadi. Pemahaman yang
demikian ijtulah menurut Sanafiah
Faisal yang mendorong dan sekaligus
menjadi tujuan penelitian sosial, hasil
yang diharapkan berupa generalisasi
atau teori-teori mengenai dunia sosial
yang mempunyai kekuatan eksplanasi,
prediksi dan pengendalian. Dengan
demikian penelitian sosial yang se-
sungguhnya adalah penelitian ekspla-
nasi yaitu suatu penelitian yang
dimaksudkan untuk menemukan dan
mengembangkan teori sehingga hasil
atau produk penelitianya dapat men-
jelaskan kenapa atau mengapa terjadi
sesuatu gejala atau kenyataan sosial
tertentu. Dalam lain hal bisa juga
penelitian sosial hanya sekedar untuk
melukiskan atau menggambarkan se-
jumlah  variabc!  yang berkenaan
dengan masalah dan unit yang diteliti,
tanpa mempersoalkan hubungan antar
variabel yang disebut dengan pe-
nelitian deskriptif.

Adapun pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian
Pengembangan Masyarakat Islam
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(PMI) adalah merujuk pada ilmu bantu
PMI yakni Sosiologi. Dalam Sosiologi
kontemporer ada beberapa teori yang
dominan yang dapat digunakan untuk
melihat fenomena sosial atau ke-
nyataan sosial yaitu: teori fungsional
struktural, teori konflik, teori per-
tukaran sosial dan teori inter-
aksionisme simbolik. Teori-teori ter-
sebut dapat dipergunakan mahasiswa
jurusan PMI dalam melihat gejala
sosial yang terjadi dalam masyarakat
Islam.

Menurut teori struktural fung-
sional, masyarakat merupakan suvatu
- sistem sosial yang terdiri atas bagian-
bagian atau elemen yang saling
berkaitan dan saling menyatu dalam
keseimbangan. Perubahan yang terjadi
pada satu bagian akan membawa
perubahan pula terhadap bagian yang
lain. Asumsi dasarnya adalah bahwa
setiap struktur dalam sistem sosial,
fangsional - - terhadap - yang lain.

maka struktur itu tidak akan ada atau
akan hilang dengan sendirinya. Pe-
nganut teori fungsional memang
memandang segala pranata sosial yang
ada dalam suatu masyarakat tertentu
setba fungsional dalam artian positif
~dan negatif. Setiap institusi mem-
berikan dukungan terhadap stabilitas,
anggota masyarakat terikat secara
informal oleh norma-norma, nilaj-nilai
dan moralitas umum.

Menurut teori konflik, ma-
syarakat senantiasa berada dalam
proses perubahan yang ditandai oleh
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pertentangan yang terus menerus
diantara unsur-unsurnya. Teori konflik
melihat bahwa setiap elemen dalam
masyarakat memberikan sumbangan
terhadap disintegrasi sosial. Ke-
teraturan yang terdapat dalam ma-
syarakat hanyalah disebabkan karena
adanya- tekanan atau pemaksaan
kekuatan dari atas oleh golongan yang
berkuasa.

Teori pertukaran sosial per-
hatian utamanya lebih tertuju pada
pola-pola penguatan (reinforcement),
sejarah imbalan ( reward), dan biaya
(cost) yang menyebabkan orang
melakukan apa-apa yang mereka
lakukan. Teori ini menyatakan bahwa
orang terus mengerjakan apa-apa yang
di masa lalu mendapat imbalan,
Sebaliknya, orang akan berhenti me-
lakukan sesuatu yvang telah terbukti
menimbulkan  kerugian  individual.
Teori pertukaran tidak hanya me-
musatkan perhatian padd perilaku

— - Sebaliknya- -kalau—tidak-—fungsional— -individu, tetapi juga—pada -irteraksi

antara individu yang menyebabkan
terjadinya pertukaran imbalan/hadiah
dan kerugian. Dasar pikirannya adalah
bahwa interaksi kemungkinan
berlanjut bila ada pertukaran imbalan.
Sebaliknya interaksi yang menim-
bulkan kerugian terhadap salah se-
urang atau terhadap kedua belah pihak
sangat kecil kemungkinannya ber-
lanjut,

Adapun prinsip dasar teori
interaksionisme simbolik yang di-
sebutkan oleh Ritzer dan Goodman,
(2005:289) menurut beberapa tokoh
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interaksionisme  simbolis adalah
Manusia dibekali kemampuan untuk
berfikir, kemampuan berfikir ity
dibentuk oleh interaksi sosial. Dalam
interaksi sosial manusia mempelajari
arti dan simbol yang memungkinkan
mereka menggunakan kemampuan
berfikir mereka yang khusus ity.
Makna dan simbol - memungkinkan
manusia melanjtukan tindakan khusus
dan berinteraksi. Manusia mampu
mengubah arti dan sjmbo) yang
mereka gunakan dalam tindakan dan
interaksi  berdasarkan penafsiran
mereka terhadap situasi. Manusia
mampu membuat kebijakan modifikas;
dan  perubahan, sebagian  karena
kemampuan  mereka berinteraksi
dengan diri mereka sendiri, yang
memungkinkan  mercka menguji
Serangkaian peluang tindakan, menilai
keuntungan  dan kerugian
mereka, dan kemudian memilih satu
diantara scrangkaian peluang tindakan
itu. Pola tindakan dan intcraksi yang
saling  berkaitan  akan  membentuk
kelompok dan masyarakat.

Peta wilayah penelitian  dak-
wah dalam hubungannya dengan
Pengembangan Masyarakat  Islam
adalah merupakan interaks; antara
unsur mad’u dan unsur tujuan dakwah
dengan kategori problem dakwah
yakni masalah model (uswah) yang
dapat diamati secara empirik oleh
mad’u yang berkaitan dengan bentuk
nyata prilaku individual (syahsiyah)
dan  kolektif (ama’ah)  yang

relatil

dikategorikan sebugal perilaku dalam
dimensi amal salch [slan. Masalah ini
dapat disebut masalah mode] empirik
perilaku Islam  dalam pemecahan
masalah masyarakat juga dapat disebut
problem dakwah dengan tindakan
tyata. Adapun sub kategori problem
dakwah Pengembangan  Masyarakat
Islam adalah: Pertama, problem pe-
mahaman atas kondisi sistem akidah,
sosial, ekonomi dan lingkungan
masyarakat yang akan diajak menyatu
dengan  tujuan  dakwah, Kedua,
problem pengembangan  komunitas
dan kelembagaan Islam yang akan
menjadi penopang kelem bagaan dalam
pengembangan  masyrakat  Islam,
Ketiga, problem pengembangan po-
tensi ckonomi umat berskala kecil
sebagai tindakan nyata pengembangan
kaum mustad’atin. Keempat, problem
pengembangan keschatan masyarakat
dan lingkungan umat scbagai tindakan
nyata penychatan  fisik kehidupan
umat. Kelima, problem dampak sosial
ekonomi dan lingkungan dari pe-
laksanaan pembangunan terhadap
sistem dakwah dan tata kehidupan
umat Islam. Kcenam, problem mencari

teknologi yang murah dan tepal guna
bagi pengembanpun dan perbaikan
sanitasi lingkungan umat sebagai

tindakan  nyata  dakwah dalam
memperbaiki fisik pemukiman umat.
Ketujuh, problem kebijakan pem-
bangunan di negara-negara islam yang
sekiranya dapat mengantarkan keman.
dirian dan kesinambungan pemba-
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ngunan yang dilaksanakan oleh
komunitas umat “fslam. Kedelapan,
problem pemahaman atas potensi

masyarakat, kelembagaan  sosial,
ekonomi dan kondisi lingkungan
measyarakat  serta problem cara

pengembangan potensi  kelembagaan
social, ekonomi dan kondisi ling-

kungan  menuju dakwah  Istam
(Amrullah Ahmad, 1995:25-26).
Masalah  penelitian  dalam

kegiatan pengembangan  masyarakat
Islam yang dilahirkan olch interaksi
antar unsur PMI dalam prosesnya
dengan mengiaskan pada pola problem
yang dilahirkan oleh interaksi antar
unsur dakwah, wilayah yang dikaji
adatah probiem-problem fiktial yang
terjadi dalam proses tathwir (pengem-
bangan) dengan segala aspek dan
problematiknya.
Istitah  “pengembangan”  seti-

daknya memiliki tign dimensi yaitu :

1.Dimensi - peningkatan, berke-
~.naan denpan penajaman.. spesialisasi
atau aspek (crientu dari Program Studi
Pengembangan  Masyarakat  Islam,
misalnya pcngembangan masyarakat
pedesaan  (rural community deve-
lopment), - pengembangan masyarakat
perkotaan (urban community deve-
lopment), pengembangan masyarakat
transisional, dan sebagainya,

2.Dimensi pendalaman, penyem-
pitan atau pemecahan wilayah kajian
Pengembangan  Masyarakat Islam,
misalnya membatasi diri pada aspek
pengembangan  ckonomi Islam, Ke-
sejahteraan sosial, Sosiologi Islam dan
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studi lingkungan hidup.

3.Dimensi perluasan, memper-
temukan kajian Pengembangan Ma-
syarakat Islam dengau wilayah kajian
program studi lainnya. (Asep Saeful
Muhtadi dan Agus Ahmad Safei,
2003:66)

Selanjutnya peta kajian yang
berkenaan  dengan pengembangan
komunitas Islam (Islamic community
development) khususnya pada dimensi
sosial ekonomi antara lain adalah
sebagai berikut : ‘

1.Pengembangan ekonomi ke-
rakyatan. Penelitian ini memiliki
cakupan Karakteristik ekonomi yang
berorientasi  pada kesejahteraan
masyarakat banyak. Paradigma yang

dipakai adalah people centered
development paradigm -meminjam
istilah  dalam  kajian  sosiologi
pembangunan—

2.Peta Sosial Ekonomi Umat.
Penelitian ini berusaha melihat realitas
-sosial- dan-peta ekenomi- masyarakat,—
yang secara umum masih memerlukan
perhatian. Penelitian ini berusaha
mencari tahu tentang upaya-upaya
aplikasi dari konsep ekonomi Islam

3.Peta sosial ekonomi pengusaha
muslim. Tema ini menjadi menarik
untuk diteliti seiring dengan mun-
culnya fenomena pengusaha muslim
ditengah-tengah masyarakat. Menarik
untuk dikaji, yaitu bagaimana Iatar
belakang sosiologis dan ekonomis
bahkan teologis yang mendorong
mereka menjadi pengusaha,

4.Pengembangan Ekonomi Is-
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lam. ‘Tema ini mencliti upaya-upaya
pengembangan sistem ckonomi Islam
dalam realitas sosial masyarakat,
melalui  pelatihan kewirausahaan,
perkoperasian, LSM dan sebagainya,
sebagai  wahana  pengembangan
ekonomi umat,

5.Strategi peningkatan partisipasi
sosial masyarakat  dalam pem-
bangunan.  Pada  penelitian  ini
diungkapkan pengertian partisipasi
sosial,  kecenderungan  perubahan
dasar, asumsi nilai, serta pola-pola
partisipasi masyarakat dalam
pembangunan,

6. Perencanaan intervensi sosial
dalam pembangunan masyarakat. Pe-
nelitian ini mengungkapkan unsur,
sifat, pendekatan dan proses peren-
canaan. Kemudian penectapan, penyu-
sunan, pelaksanaan dan rekonsiderasi
intervensi sosial dalam pembangunan
masyarakat,

7.Strategi Menumbuhkan Keku-
atan Masyarakat untuk Membangun.
Penelitian ini membedah masalah
ukuran masyarakat, cara membentuk
dan menciptakan kontak masyarakat,
serta strategi membangun diri sendiri
dalam upaya menciptakan masyarakat
yang mandiri.

8.Advokasi pengembangan ma-
syarakat islam oleh lembaga-lembaga
swadaya masyarakat. Penelitian ini
membahas upaya perubahan sosial
melalui semua saluran dan piranti
yang ada oleh LSM-LSM dalam upaya
menciptakan keadilan sosial. Advokasi

biasanya berkenaan  dengan subjek
kelompok masyarakat yang menjadi
korban dari suatu kebijakan publik,
misalnya orang-orang yang tergusur,
kelompok pengangguran, orang-orang
jalanan dan sebagainya.

9.Strategi pembekalan keahlian
hidup pada masyarakat  Islam.
Penelitian  ini  berkenaan dengan
pemecahan salah satu problem vang
dialami masyarakat Islam, yakni
kemiskinan dalam penguasaan
keahlian hidup. Kajian ini mem-
fokuskan diri pada taktik dan pola-
pola yang ditempuh oleh institusi-
institusi dakwah Islam yang bergerak
dalam pembekalan keahlian dan
keterampilan hidup pada masyarakat
Islam,

10. Model pengembangan eko-
nomi masyarakat Islam di pedesaan, di
perkotaan, pada masyarakat marjinal,
pada masyarakat nelayan, pada
masyarakat pegunungan, masyarakat
di kompicks perumahan, masyarakat
di lingkungan pabrik, masayarakat di
lingkungan pesantren, masyarakat di
lingkungan perguruan  tinggi, ma-
syarakat di lingkungan perkebunan,
masyarakat di lingkungan pengrajin,
dan model pengembangan ekonomi
pada masyarakat Islam di lingkungan
kumuh. Penelitian ini melihat karakter
sosiologis masyarakat Islam sesuai
dengan  lingkungannya, kemudian
mencoba mencari tahu tentang pola-
pola pengembangan ekonomi yang
cocok untuk diterapkan.
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11. Etos  Usaha  masyarakat
pedesaan, masyarakat perkotaan, ma-
syarakat  transisional, masyarakat
wilayah  pesisir, dan masyarakat

wilayah pegunungan. Penelitian ini
mengkaji berbagai alasan dan konteks
sosial yang berkenaan dengan segmen
masyarakat dimana dia tinggal yang
terjun dalam dunia usaha (menjadi

wirausahawan). kemudian memberi
analsis atasnya.

12.Islam  dalam  masyarakat
tradisional, Islam dan masyarakat
modern, Islam dan  masyarakat

transisional. Penelitian ini mengkaji
pola kehidupan masyarakatnya yang
mempengaruhi tampilan wajah Islam.

13. Istam dan Perubahan Sosial.
Penelitian ini mengkaji cara Islam
menjadikan dirinya sebagai faktor
perubahan sosial masyarakat. Kajian
ini memfokuskan peran Islam dalam
menciptakan perubahan-perubahan
sosial melalui  berbagai institusi
keagamaan yang ada.

14. Institusi Islam. Penelitian ini
mendiskusikan pertumbuhan, perkem-
bangan dan peran institusi Islam dalam
kehidupan sosial masyarakat Islam.
Misalnya kyai dengan pesantrennya,
rektor JAIN dengan TAIN-nya dan
seterusnya, tokoh LSM dengan LSM-
nya vyang bergerak dalam dunia
pengembangan masyarakat [slam.

12. Islam Minoritas. Penelitian
ni mengkaji konteks sosial
keberadaan masyarakat islam
minoritas di tengah mayoritas ymat
lain, membandingkannya dengan ke-
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beradaan masyarakat Islam mayoritas.
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